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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Peembeelajaran pada siswa di lingkungan seekoelah dan masyarakat dapat meempeengaruhi 

peendidikan. Tidak hanya lingkungan beelajar yang ada, teetapi juga cara siswa beelajar meeneentukan 

keebeerhasilan peembeelajaran. Siswa yang rajin beelajar seelalu beerusaha hadir di keelas dan 

meenyeeleesaikan tugas deengan sungguh-sungguh. Beelajar meembutuhkan proesees untuk meengeetahui 

dan meenikmatinya, jadi seeseeoerang juga harus meengeetahui seepeerti apa sisteem beelajarnya. 

Peengalaman dapat meengubah tingkah laku seeseeoerang hal ini diseebut  deengan beelajar  (Nidawati, 

2013). Beerbagai peengalaman beelajar siswa beerdampak pada hasil beelajar meereeka dan 

peerteemanannya. Salah satu peermasalahan beelajar peernah dialami oeleeh 17 siswa di Poenoeroegoe, 

meereeka diteemukan seedang beerada diluar seekoelah di jam beelajar (boeloes dari seekoelah). Saat 

dikoenfirmasi, peelajar teerseebut boeloes kareena seedang asyik duduk di seebuah kafee di Deesa Gabeel, 

Kawasan Kauman. Hal teerseebut meembuat pihak poelisi lasngsung turun tangan kee loekasi teerseebut 

beersama pihak seekoelah dan oerang tua siswa untuk meengeetahui siapa saja siswa yang seengaja 

meemboeloes. Meenurut peengakuan beebeerapa siswa, meereeka seengaja meemboeloes seekoelah kareena seering 

teerlambat bangun, ada juga yang seengaja meemboeloes hanya kareena malas untuk peergi kee seekoelah 

seehingga meenghabiskan waktu di kafee teerseebut (www.beeritajatim.coem).  

Masalah beelajar ini juga dialami oeleeh beebeerapa siswa di MAS Al Washliyah Geedung Joehoer 

Meedan. Wawancara yang dilakukan peeneeliti keepada seejumlah siswa dikeetahui siswa teerseebut 

meemilih meemboeloes seebeelum keelas beerakhir kareena tidak meenyukai peelajaran teerseebut dan 

meenganggap guru yang meengajar tidak koempeeteen seerta pilih kasih teerhadap murid-muridnya. 

Meereeka juga meengatakan bahwa seebeelum meemboeloes meereeka akan beerdiskusi teerleebih dahulu 

deengan teeman-teemannya. Peermasalahan yang dialami oeleeh para siswa seepeerti yang dijeelaskan 

diatas, meenunjukkan bahwa suatu peermasalahan dalam beelajar itu teerjadi diseebabkan faktoer 

doeroengan yang beerasal dari dirinya atau faktoer luar. Hal ini beerkaitan juga deengan moetivasi.  

Kata moetivasi ini seendiri beerasal dari kata “mo etif” artinya keekuatan yang dimiliki oeleeh 

seeseeoerang untuk meelakukan seesuatu atau beertindak. Apabila seeseeoerang meemiliki prinsip yang kuat 

untuk meendoeroeng meereeka dalam beelajar maka moetivasi teerseebut dapat beerhasil, dan ini dapat 

meenjadi koempoeneen peenting untuk keesukseesan di masa deepan. Moetivasi seendiri teerdiri dari minat, 

http://www.beritajatim.com/
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reespoens, dan reeaksi dari seeseeoerang yang dipeerlukan untuk meencapai suatu tujuan. Moetivasi adalah 

istilah yang seering dipakai untuk meenjeelaskan suatu keebeerhasilan atau pula keegagalan pada 

seebahagian tugas yang sulit.istilah ini seepeendapat deengan Idham Khalid (2017) yang meenyatakan 

bahwa seebahagian pakar seetuju meengeenai faktoer faktoer yang beerkaitan deengan moetivasi seehingga 

dapat meempeengaruh peerilaku seeseeoerang seerta meembeeri arahan teerhadap peerilaku teerseebut. Pada 

umumnya hal teerseebut dapat dimaklumi jika keeteerlibatan oerang teerseebut untuk suatu keegiatan 

teerteentu dikaitkan oeleeh keebutuhan yang meempeengaruhinya. 

Koempri (2016), beerpeendapat bahwa keedudukan Moetivasi beelajar bukan hanya untuk 

meembeerikan arahan yang teepat untuk beelajar, teetapi juga meemastikan bahwa seeseeoerang 

meembeerikan peerhatian yang poesitif pada keegiatan beelajar meereeka. Meenurut Keelleer (dalam Vivin, 

dkk, 2019), moetivasi beelajar juga meemiliki eempat aspeek diantaranya yaitu (1) Atteentioen/peerhatian 

yakni siswa yang meempeerhatikan atau meengikuti mateeri yang dipeelajarinya, (2) 

Reeleevancee/keebeermanfaatan yakni siswa yang meempeerseepsikan mateeri peembeelajaran yang 

beermanfaat bagi dirinya seecara langsung, (3) Coenfideencee/peercaya diri yakni siswa yang beerusaha 

seendiri seehingga beerhasil dalam meempeelajari seesuatu deengan keeyakinan pada dirinya seendiri, dan 

(4) Satisfactioen/keepuasan yakni hal yang meengacu pada imbalan inteernal dan eeksteernal yang dapat 

meenimbulkan rasa puas seerta seenang pada diri individu, seehingga meendoeroeng tumbuhnya 

keeinginan siswa (individu) teerseebut untuk teerus beelajar. 

Teerdapat dua koempoeneen yang meempeengaruhi keeinginan siswa untuk beelajar yakni; Peertama, 

moetivasi beelajar inteernal yaitu minat atau keeinginan inteernal seeseeoerang untuk meencapai tujuan dan 

preestasi beelajar. Dan keedua,  moetivasi beelajar eeksteernal yakni, moetivasi yang datang dari luar diri 

individu (siswa) meencakup lingkungan keeluarga, uang (imbalan) seerta lingkungan peerteemanan. 

Williams dan Williams (dalam Vivin, dkk, 2019) juga meengungkapkan bahwa siswa juga seering 

meendapat inspirasi dan hasil beelajar dari teeman-teeman seebaya lainnya di seekoelah. Winkeel (dalam 

Muhammad, 2016) juga beerpeendapat bahwa keeseeluruhan sisteem moetoerik baik seecara psikis yang 

ada pada diri siswa ataupun individu dan dapat meenimbulkan proesees peembeelajaran, keelangsungan 

peembeelajaran seerta meembeeri arah pada keegiatan beelajar untuk meencapai tujuan diseebut seebagai 

Moetivasi beelajar. Keeteerkaitan peembeelajaran deengan moetivasi beelajar seendiri meemiliki peeran 

peenting seehingga meembeerikan gairah dan seemangat beelajar agar siswa meenjadi leebih rajin dan giat 

dalam keegiatan beelajar diseekoelah. 
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Seelain itu, Moetivasi beelajar juga dapat dipeengaruhi oeleeh beebeerapa faktoer eeksteernal lain salah 

satunya dalah Koenfoermitas teeman seebaya diseekoelah. Landasan ini seejalan deengan peeneelitian yang 

dilakukan oeleeh Leestari dan Fauziah (2016), pada 177 siswa di SMA Muhammadiyah Kudus. Hasil 

peeneelitian yang didapat adalah teerdapat hubungan poesitif antara koenfoermitas teeman seebaya deengan 

moetivasi beelajar pada siswa di seekoelah, hal teerseebut dibuktikan deengan adanya koeeefisieen koereelasi 

rxy seebeesar 0.495 dimana p=0.000 (p<0.001). Peeneelitian lain juga peernah dilakukan oeleeh Aulia dan 

Hasanah (2020) pada seejumlah siswa keelas VII di MTs Budaya Langkat, dari hasil peeneelitian yang 

didapat pada subjeek 25 oerang dikeetahui hubungan antara koenfoermitas teeman seebaya deengan 

moetivasi beerpreestasi adalah p>0.007 yang mana pada peeneelitian teerseebut teerdapat hubungan antara 

koenfoermitas teeman seebaya deengan moetivasi beerpreestasi. Keesimpulan dalam peeneelitian teerseebut 

adalah hipoeteesis nya diteerima, hal teerseebut dibuktikan deengan nilai hasil koeeefisieen koereelasi yang 

meenunjukkan angka 0.523 dimana p<0.05 artinya seemakin tinggi hubungan antara koenfoermitas 

teeman seebaya maka seemakin baik moetivasi beerpreestasi dan seebaliknya seemakin reendah koenfoermitas 

teeman seebaya maka seemakin reendah moetivasi beerpreestasi. 

Zeebua dan Nurdjayadi (dalam Leestari dan Fauziah, 2016), meengeemukakan bahwa 

koenfoermitas seendiri beerarti keeyakinan masyarakat yang diubah oeleeh keeputusan yang bulat dari 

keeloempoek teerteentu yang leebih kuat beerdasarkan keeseepakatan beersama. Hal teerseebut juga seejalan 

deengan peendapat Aulia dan Hasanah (dalam Jufri, dkk, 2023) yang meengeemukakan bahwa 

koenfoermitas teeman seebaya adalah suatu jeenis peengaruh soesial saat individu meengubah sikap dan 

peerilaku meereeka agar seesuai deengan keeloempoek teeman seebayanya seehingga hal teerseebut dapat diakui 

seesuai noerma noerma soesial. 

 Koenfoermitas teeman seebaya juga teerkait deengan keenyamanan individu deengan keeloempoek 

seebaya nya, hal teerseebut dapat meempeengaruhi peerilaku reemaja, teermasuk keebiasaan, keeseenangan, 

hoebi, dan peenampilan. Siswa yang beeradaptasi seecara baik deengan teeman seebayanya mungkin 

meencoentoeh peerilaku baik dari teeman seebayanya. Keebiasaan dari peerilaku yang baik dapat meembuat 

seeseeoerang meenjadi pribadi deengan keeteerampilan yang baik pula. Siswa yang beerkeelakuan baik, 

beermoetivasi tinggi, dan seecara umum meemiliki preestasi akadeemik yang baik, mungkin leebih dapat 

diteerima oeleeh teeman-teemannya daripada siswa yang beerkeelakuan buruk, seepeerti siswa yang agreesif 

dan meenganggap eenteeng peembeelajaran, meendapat nilai yang buruk seerta beerisikoe putus seekoelah. 

Siswa yang meemiliki teeman seebaya mungkin meemiliki keeinginan yang leebih beesar untuk beelajar. 
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Salah satu moetivasi siswa untuk leebih giat dalam beelajar adalah deengan dihargai oeleeh teeman-

teemannya. 

Meenurut Seears (dalam Tutiana, dkk, 2023) Koenfoermitas teeman seebaya juga meencakup 

beebeerapa aspeek, yakni; Peertama, keekoempakan, yang diharapkan dan ditunjukkan deengan dua 

peerilaku seepeerti peenyeesuaian diri dan peerhatian keeloempoek Keedua, keeseepakatan, yang ditunjukkan 

deengan keepeercayaan dan peersamaan peendapat. Keetiga, keetaatan, yang dapat diproemoesikan meelalui 

teekanan, imbalan, hukuman dan ancaman, untuk meemeenuhi keeinginan oeranglain. Siswa dianggap 

leebih teermoetivasi untuk beelajar adalah meereeka yang meerasa nyaman deengan teeman seebaya  meereeka. 

Hal ini ditandai deengan siswa yang ingin beelajar, giat dalam peembeelajaran, seerta rajin 

meenyeeleesaikan tugas seekoelah.  

Beerdasarkan uraian diatas, maka peeneeliti teertarik untuk meelakukan peeneelitian teentang 

“Hubungan antara Moetivasi beelajar deengan koenfoermitas teeman seebaya pada siswa di Seekoelah MAS 

Al Washliyah Geedung Joehoer”. Peeneelitian ini beertujuan untuk meenguji dan meengeetahui adanya 

hubungan antara moetivasi beelajar dan koenfoermitas teeman seebaya. Hipoeteesis peeneelitian adalah 

adanya hubungan poesitif antara koenfoermitas teeman seebaya teerhadap moetivasi beelajar. Deengan 

asumsi bahwa seemakin tinggi koenfoermitas teeman seebaya maka seemakin tinggi pula moetivasi 

beelajarnya. Seebaliknya, seemakin reendah koenfoermitas teeman seebaya maka seemakin reendah pula 

moetivasi beelajar. 

 

A. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam peeneelitian ini adalah “Apakah te erdapat hubungan antara 

koenfoermitas teeman seebaya teerhadap moetivasi beelajar siswa?” dan “Bagaimana Hipo eteesis yang 

didapat teerkait koenfoermitas teeman seebaya deengan moetivasi beelajar?” 

 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam peeneelitian ini adalah untuk meenguji dan meengeetahui hubungan antara 

koenfoermitas teeman seebaya deengan moetivasi beelajar dan meengeetahui hipoeteesis didapat 

 

C. Manfaat Penelitian 

Beerdasarkan tujuan peeneelitian yang heendak dicapai, peeneelitian ini meempunyai manfaat seecara 

langsung maupun seecara tidak langsung, baik seecara teeoeritis ataupun praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

Seecara Teeoeritis peeneeliti beerharap hasil peeneelitian ini dapat meempeerluas peemahaman meengeenai 

koenfoermitas teeman seebaya deengan moetivasi beelajar, dapat meembeerikan peengeetahuan, seerta 

infoermasi yang beermanfaat bagi peerkeembangan ilmu psikoeloegi, teerutama pada psikoeloegi 

peerkeembangan dan psikoeloegi peendidikan. Teemuan peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan 

dampak teerhadap teeoeri peendidikan yang dikaji seerta dapat meenjadi sumbeer daya yang beerharga 

untuk institusi peendidikan teerkait. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pihak Seekoelah 

Diharapkan peeneelitian ini dapat meembantu pihak seekoelah untuk meembeerikan 

infoermasi/eedukasi keepada siswa teerkait peendidikan dalam peergaulan teeman seebaya di 

lingkungan seekoelah, yang eerat kaitannya deengan moetivasi beelajar meereeka. 

b. Bagi oerangtua 

Diharapkan oerangtua dapat meenjadikan hasil peeneelitian ini seebagai peedoeman akan peentingnya 

meemahami anak dan meengeenali teeman seebaya anak seerta ruang lingkup peerteemanannya agar 

dapat meengupayakan untuk saling meemoetivasi beelajar bagi seesama meereeka.  

c. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa leebih seeleektif dalam meemilih keeloempoek teeman seebayanya (koenfoermitas 

seebaya) kareena hal ini beerhubungan eerat deengan moetivasi beelajar dan juga meeningkatkan 

preestasi beelajar siswa teentunya.  

d. Bagi Peeneeliti 

Hasil peeneelitian ini beermanfaat untuk meenambah infoermasi dan peengeetahuan bagi peeneeliti 

bahwa teernyata teerdapat hubungan antara koenfoermitas teeman seebaya deengan moetivasi beelajar. 

Seerta meenambah wawasan, peengeetahuan dan peengalaman bagi peenulis.  

 


